BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah due
professional care, supervisi, dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja auditor pada kantor BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini
dilakukan dengan menganalisis 56 kuisioner hasil jawaban responden. Dari hasil
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitianini yaitu :

1. Due professional care, supervisi, dan gaya kepemimpinan secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja auditor.
Hal ini terlihat dari uji regresi secara simultan yang menunjukkan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil audit akan
berkualitas jika kinerja dari auditor pun baik. Pentingnya penerapan
due professional care, diwujudkan dengan dilakukannya review secara
kritis pada setiap tingkat supervisi dan dengan gaya kepemimpinan
yang tepat saat bertugas dapat meningkatkan kinerja auditor internal
pemerintahan.

2. Due professional care berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini
terlihat dari hasil uji regresi yang dilakukan, menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Semakin tinggi sikap due professional
care yang dimiliki seorang auditor maka akan meningkatkan

kinerjanya sebagai auditor saat bertugas.
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3. Supervisi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini terlihat dari
hasil uji regres yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05. Dalam melaksanakan prosedur audit, saat tahap perencanaan
sudah dilakukan supervisi, sehingga pada saat melaksanakan prosedur
selanjutnya dapat lebih efektif, dan dapat meningkatkan kinerja
auditor.

4, Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,407 > 0,05. Tingginya gaya kepemimpinan tidak
mempengaruhi peningkatan kinerja auditor.

5. Berdasarkan koefisien determinasi variabel kinerja auditor dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yaitu due professional care,
supervisi, dan gaya kepemimpinan sebesar 42,2 persen sedangkan 57,8

persen lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya diluar variabel.

5.2 K eter batasan Penelitian

Penelitian ini. masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam
pengambilan sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut
antaralain :

1 Peyebaran kuisioner yang dilakukan bertepatan dengan banyaknya
penugasan audit yang dilakukan pegawai BPKP Perwakilan Provins
Jawa Timur diluar kota, sehingga target sampel yang dituju kurang

memenuhi harapan pendliti.
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Daam pengisian kuisioner terdapat beberapa data yang kosong
sehingga tidak dapat diolah.
Peneliti tidak dapat memastikan apakah kuisioner diisi benar-benar

oleh auditor atau tidak.

Saran

Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, maka

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama

yakni :

1.

Peneliti  selanjutnya sebaiknya memperkirakan secara tepat target
sampel yang nantinya akan dipilih untuk mendukung hasil yang sesuai
harapan. Dengan memberikan pilihan pada identitas responden yang
nantinya menunjukan bahwa yang menjadi responden adalah benar-
benar seorang auditor.

Variabel dapat ditambahkan untuk melihat pengaruh lain terhadap
kinerja auditor selain variabel due professional care, supervisi, dan
gaya kepemimpinan seperti kemampuan investigative, komunikasi
dalam tim sebagai variabel independen.

Hasil pendlitian ini hanya mencerminkan mengena kondisi auditor
yang bekerja di kantor BPKP Perwakilan Provins Jawa Timur. Jumlah
sampel untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan seperti BPK

Provins Jawa Timur.
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4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan media online sebagai cara

mendapatkan data penelitian yang mudah dijangkau, murah, dan
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